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Abstrak: Penelitian ini dilakukan di kelas III Sekolah dasar negeri 04 Punti Tapau. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas, masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas III Sekolah 
dasar negeri 04 punti tapau melalui media gambar. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk kualitatif yaitu dengan 
menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan. 
Dari hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan pada Siklus I dan siklus II 
ternyata a) Penerapan media gambar pada proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraa dapat meningkatkan aktivitas fisik belajar peserta didik. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan aktifitas fisik belajar peserta didik pada siklus 
I 60,6% dan siklus II menjadi 86,4% dari jumlah peserta didik keseluruhan. b) 
Penerapan media gambar pada proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraa 
dapat meningkatkan aktivitas mental belajar peserta didik. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan aktifitas fisik belajar peserta didik pada siklus I 34% dan 
siklus II menjadi 76% dari jumlah peserta didik keseluruhan. c) Penerapan media 
gambar pada proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraa dapat 
meningkatkan aktivitas emosional belajar peserta didik. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan aktifitas fisik belajar peserta didik pada siklus I 58,5% dan 
siklus II menjadi 86% dari jumlah peserta didik keseluruhan.  
 
Kata kunci: Aktivitas Pembelajaran, Media Gambar 
 
Abstract: This research ia applied at grade III students in element school No.04 
Punti Tapau. This research is used Classroom Action Research. The problem in 
this research is how to improve learning activity of grade to student in elementary 
school No. 04 Punti Tapau through pictures. The method of dhis research is 
descriptive method using qualitative data in which the researcher analyzes the 
data taken from the field. 
The results of the research in circle I and circle II are: a) applying pictures in 
learning civics lesson can improve students activity physically. It can be proved 
by improving students activity physically in cycle I become 303 % and cycle II 
432 %. b) applying picture in civic lesson can improve students activity mentally. 
It can be proved by improving students activity physically in cycle I become 102 
% and cycle II 22 %. c) applying pictures in teaching learning process at activity 
emotionally it can be proved by improving students activity physically in cycle I 
become 234 % and cycle II 344 %. 
  





enciptakan suasana belajar yang menarik, asik dan membuat siswa 
dapat menerima pelajaran dengan baik merupakan suatu tantangan 
bagi guru dewasa ini, terutama pendidikan yang dilakukan di daerah. Kendala 
utama yang dihadapi oleh guru di daerah adalah minimnya informasi dan sarana 
belajar yang dapat menunjang dilakukannya suatu proses belajar yang baik. 
Demikian halnya dengan proses pembelajaran yang dijalankan di SD Negeri 04 
Punti Tapau. Peserta didik belum terlibat secara aktif dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas. Belajar mrupakan suatu proses yang berlangsung terus 
menerus dan berkesinambungan. Berdasarkan prinsip ini maka belajar adalah 
proses aktif yang dilakukan oleh siswa demi keingintahuannya atas sesuatu. 
Belajar akan lebih bermakna apabila siswa aktif dalam proses belajarnya.  
Trinandita (1984: 25) menyatakan bahwa “hal yang paling mendasar yang 
dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa”. Keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru 
dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan 
suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat 
melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari 
siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang 
akan mengarah pada peningkatan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan dari pemahaman tersebut di atas maka utuk dapa 
meningkatak aktivitas pemeblajaran pendidikan kewrganegaraan di SD Negeri 04 
Punti Tapau maka, salah satu media yang dapat dipergunakan adalah media 
gambar. Menurut  Robertus Angkowo ( 2007:116) yang dimaksud media gambar 
adalah hasil lukisan tangan, hasil cetakan, dan hasil karya seni fotografi. 
Penyajian obyek dalam bentuk gambar dapat disajikan melalui bentuk nyata  
maupun kreasi khayalan belaka sesuia dengan bentuk yang pernah dilihat oleh 
orang yang menggambarnya. Tujuan penggunaan gambar dalam pembelajaran 
adalah; menerjemahkan symbol verbal, mengkonkritkan dan memperbaiki kesan-
kesan yang salah dari ilustrasi lisan, memberikan ilustrasi suatu buku, 
membangkitkan motivasi belajar dan menghidupkan suasana kelas. 
Media gambar merupakan media yang tepat dan baik digunakan dalam 
pembelajaran di Sekolah Dasar namun pasti ada saja kekurangan serta kelebihan 
yang dimiliki oleh media gambar tersebut sebagai sebuah karakteristik dari media 
gamabar itu sendiri. Menurut Arief S. Sadiman (1986:29) ada beberapa 
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh media gambar. Kelebihan media 
gamabar seperti; a. Sifatnya konkrit. Gambar/ foto lebih realistis menunjukkan 
pokok masalah dibanding dengan media verbal semata, b. gambar dapat 
mengatasai masalah batasan ruang dan waktu, c. Media gambar dapat mengatasi 
keterbatasan pengamatan yang kita miliki, d. dapat memperjelas suatu masalah, 
dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia beberapa saja, sehingga dapat 
mencegah atau membetulkan kesalah pahaman, e. Murah harganya, mudah 
didapat, mudah digunakan, tanpa memerlukan peralatan yang khusus. Dan 
kekurangan dari madia gambar adalah;    a. gambar atau foto hanya menekankan 
persepsi indra mata, b. gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang 







Bagaimana gambar ynag baik atau cocok sebagai media pendidikan ? tentu 
saja adalah gamabr yang cocok dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, menurut 
Arief S. Sadiman (1986:31) ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar 
yang baik sehngga dapat dijadikan sebagai media pendidikan; 
a. Autentik 
Gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti kalau orang 
melihat benda sebenarnya. 
b. Sederhana  
Komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-poin pokok 
dalam gambar. 
c. Ukuran relattif 
Gambar dapat membesarkan atau memperkecil objek sebenarnya. Apabila 
gamabr tersebut tentang benda yang belum dikenal atau pernah di lihat anak 
mka sulit membayangkan berapa besar benda atau objek tersebut. Untuk 
menghindari itu hendaknya dalam gambar tersebut terdapat sesuatu yang lebih 
dikenal peserta didik sehingga dapat membantunya membayangkan gambar. 
d. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. Gambar yang baik 
tidaklah menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi memperlihatkan 
aktivitas tertentu. 
e. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Walaupun dari segi mutu kurang, gambar karya peserta didik sendiri seringkali 
lebih baik. 
f. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai media 
yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif yaitu dengan menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil penelitian 
di lapangan. Bentuk  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Rustam dan 
Mundilarto (dalam Suharsimi Arikunto 2006:58)  penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, 
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat”. Dalam penelitian ini, peneliti akan menigkatkan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan metode 
diskusi kelompok pada siswa kelas III SD Negeri 04 Punti Tapau. 
Rencangan penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif 
bersama teman sejawat sebagai observer, pelaksanaannya menggunakan siklus, 
yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 04 Punti Tapau 
yang berjumlah 27 orang.  Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan wawancara, observasi  dan tes tertulis dengan mempersiapkan format 





dengan beberapa langkah seperti; (1) pengumpulan data, (2) reduksi data. Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2011:91) mengemukakan bahwa:mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari pola dan temanya”. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, (3) penyajian data, Miles dan 
Huberman ( Sugiyono, 2011:95) mengemukakan bahwa “dalam penyajian data 
yang paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif”. Dengan 
mendispleykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami tersebut. Dalam 
datahap penyajian data, peneliti memaparkan gambaran mengenai situasi, kondisi 
dan semua seluk-beluk tentang pelaksanaan katekese, yaitu dengan membuat 
perencanaan, mengamati pelaksanaan tindakan dan mengamati setiap tindakan 
yang dilakukan, (4) verifikasi dan Penarikan Kesimpulan, dari hasil sajian data 
yang lengkap, maka dilakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan. Menurut 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2007:99) “kesimpulan awal yang ditemukan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutmya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkakn data, maka 
kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan yang sesuai dengan kejadian 
yang sebenarnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan 2 siklus, setiap siklus terdiri dari  
empat langkah, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observing) dan refleksi (reflecting).  
Berdasarkan hasil observasi tindakan pada siklus I yang dilakukan oleh 
penulis dan kolaborator berkaiatan dengan penggunaan media gambar dalam 
proses belajar mangajar maka aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Tabel Aktivitas Belajar Peserta Didik  
No  Aspek Yang Diamati                                                      Peserta Didik Keaktifan 
       Aktivitas Fisik 
1     Peserta didik mencatat penjelasan dari guru                                       17      65% 
2     Peserta didik menyimak penjelasan dari guru                                     16      62% 
3     Peserta didik menyimak pada saat dibeikan instruksi                         15      58% 
4     Peserta didik menyiapkan peralatan belajar                                        15     58% 
5     Peserta didik yang bekerjasama dengan temannya                             16      60% 
       Aktivitas Mental 
1    Peserta didik mengajukan pertanyaan yang belum jelas                      10     37% 





3     Peserta didik yang menyampaikan pendapatnya di depan kelas         9        35% 
      Aktivitas Emosional 
1  Peserta didik yang antusias dalam proses pembelajaran                       17     63% 
2  Peserta didik yang bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran   15     57% 
3  Peserta didik yang bergairah dalam mengikuti proses pembelajaran     12     47% 
4  Peserta didik yang menghargai pendapat temannya                              17    67% 
                                                 Jumlah                                                  167     60,6% 
 
Keterangan: 
1. Aktivitas Fisik  
a. Peserta didik yang mencatat penjelasan dari guru selama proses 
pembelajaran berlangsung adalah 65% dan yang tidak mencatat adalah 33% 
b. Peserta didik yang menyimak penjelasan dari guru selama proses 
pembelajaran berlangsung adalah 62% dan yang tidak menyimak 38% 
c. Peserta didik yang memperhatikan pada saat diberikan instruksi oleh guru 
selama proses pembelajaran berlangsung adalah 58% dan yang tidak adalah 
47%. 
d. Peserta didik yang menyiapkan peralatan belajarnya selama poses 
pembelajaran berlangsung adalah 58% dan yang tidak adalah 47%. 
e. Peserta didik yang bekerjasama dengan teman selama memperhatikan 
gamabar selama proses pembelajaran berlangsung adalah 60% dan yang 
tidak adalah 40%. 
2. Aktivitas Mental  
a. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran 
berlkangsung aadalah 37% dan yang tidak adalah 63%. 
b. Peserta didik yang menjawab pertanyaan dari guru selama proses 
pembelajaran berlangsung sebanyak 30% dan yang tidak 70%. 
c. Peserta didik yang menyampaikan pendapatnya di depan kelas selama 
proses pembeljarana berlangsung 35% dan yang tidak 65% 
3. Aktivitas Emosional 
a. Peserta didik yang antusias dalam proses pembelajaran 63% dan yang tidak 
37% 
b. Peserta didik yang sungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran 57% 
dan yang tidak 43% 
c. Peserta didik yang bergairah dalam mengikuti proses pembelajaran 47% dan 
yang tidak 53% 
d. Peserta didik yang menghargai pendapat temannya sebanyak 67% dan yang 
kurang 53% 
Siklus II terdiri dari 1 kali pertemuan dan dilaksanakan pada hari Rabu, 
tanggal 3 Oktober 2012, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit, dengan materi yang 
sama pada siklus I yaitu Sistem Pemerintahan di Kecamatan, namun yang menjadi 








Aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam 
kelas dapat dilihat dari tabel berikut: 
 
Tabel 2 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus II 
No  Aspek Yang Diamati                                                        Peserta Didik    Keaktifan 
       Aktivitas Fisik 
1     Peserta didik mencatat penjelasan dari guru                                     23             88% 
2     Peserta didik menyimak penjelasan dari guru                                   23           88 % 
3     Peserta didik menyimak pada saat dibeikan instruksi                       22            83% 
4     Peserta didik menyiapkan peralatan belajar                                      22            83% 
5     Peserta didik yang bekerjasama dengan temannya                             24           90% 
       Aktivitas Mental 
1    Peserta didik mengajukan pertanyaan yang belum jelas                     21            78% 
2    Peserta didik memjawab pertanyaan dari guru                                   20            75% 
3     Peserta didik yang menyampaikan pendapatnya di depan kelas        20            75% 
      Aktivitas Emosional 
1  Peserta didik yang antusias dalam proses pembelajaran                         24         90% 
2  Peserta didik yang bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran       23      88% 
3  Peserta didik yang bergairah dalam mengikuti proses pembelajaran        19       73% 
4  Peserta didik yang menghargai pendapat temannya                            25       93% 
                                                        Jumlah                                                 167     60,6% 
 
Keterangan: 
1. Aktivitas Fisik 
a. Peserta didik yang mencatat penjelasan dari guru selama proses 
pembelajaran berlangsung adalah 88% dan yang tidak mencatat adalah 12% 
b. Peserta didik yang menyimak penjelasan dari guru selama proses 
pembelajaran berlangsung adalah 88% dan yang tidak menyimak 12% 
c. Peserta didik yang memperhatikan pada saat diberikan instruksi oleh guru 
selama proses pembelajaran berlangsung adalah 83% dan yang tidak adalah 
17%. 
d. Peserta didik yang menyiapkan peralatan belajarnya selama poses 
pembelajaran berlangsung adalah 83% dan yang tidak adalah 17%. 
e. Peserta didik yang bekerjasama dengan teman selama memperhatikan 
gamabar selama proses pembelajaran berlangsung adalah 90% dan yang 
tidak adalah 10%. 
2. Aktivitas Mental  
a. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran 
berlkangsung aadalah 78% dan yang tidak adalah 22%. 
b. Peserta didik yang menjawab pertanyaan dari guru selama proses 
pembelajaran berlangsung sebanyak 75% dan yang tidak 25%. 
c. Peserta didik yang menyampaikan pendapatnya di depan kelas selama 







3. Aktivitas Emosional 
a. Peserta didik yang antusias dalam proses pembelajaran 90% dan yang tidak 
10% 
b. Peserta didik yang sungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran 88% 
dan yang tidak 12% 
c. Peserta didik yang bergairah dalam mengikuti proses pembelajaran 73% dan 
yang tidak 27% 




Dari hasil observasi yang dilakukan pada saat pelaksanaan penelitian 
maka diperoleh data tentang aktivitas peserta didik selama mengikuti proses 
pembelajaran. Hasil observasi yang dilakukan selama siklus I dan II adalah 
sebagai berikut: 
1. Aktivitas Fisik 
a. Peserta didik yang mencatat penjelasan dari guru selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus I sebesar 65% dan mengalami 
kenaikan pada siklus kedua menjadi 88%, berarti sudah ada banyak siswa 
yang mencatat penjelasan dari guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Peserta didik yang menyimak penjelasan dari guru selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus I sebesar 62% dan mengalami 
kenaikan pada siklus II menjadi 88%, berarti sudah banyak peserta didik 
yang menyimak penjelasan dari guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
c.  Peserta didik yang memperhatikan pada saat diberikan instruksi oleh guru 
selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus I adalah 58% dan 
mengalami kenaikan pada siklus II menjadi 83%, berarti sudah bnyak 
peserta didik yang memperhatikan  instruksi yang disampaikan oleh guru 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
d. Peserta didik yang menyiapkan peralatan belajarnya selama poses 
pembelajaran berlangsung pada siklus I  adalah 58% dan mengalami 
kenaikan pada siklus II menjadi 83%, berarti ada kenaikan sebesar 25%. 
e. Peserta didik yang bekerjasama dengan teman selama memperhatikan 
gamabar selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus I adalah 60% 
dan mengalami kenaikan pada siklus II menjadi 90%, berarti sudah banyak 
peserta didik yang bekerjasama dengan temannya selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Aktivitas Mental  
a. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran 
berlangsung pada siklus I adalah 37% dan mengalami kenaikan pada siklus 
II menjadi 78%, berarti sudah banyak peserta didik yang mengajukan 
pertanyaan selama proses pembelajaran berlangsung. 
b. Peserta didik yang menjawab pertanyaan dari guru selama proses 





kenaikan pada siklus II menjadi 75%, berarti sudah banyak peserta didik 
yang berani menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
c. Peserta didik yang menyampaikan pendapatnya di depan kelas selama 
proses pembeljarana berlangsung pada siklus I adalah 35% dan mengalami 
kenaikan pada siklus II menjadi 75%, berarti sudah banyak peserta didik 
yang berani menyampaikan pendapatnya selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
3. Aktivitas Emosional 
a. Peserta didik yang antusias dalam proses pembelajaran pada siklus I adalah 
63% dan mengalami kenaikan pada siklus II menjadi 90%, berarti sudah 
banyak peserta didik yang antusias mengikuti proses pembelajaran. 
b. Peserta didik yang sungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran pada 
siklus I adalah 57% dan mengalami kenaikan pada siklus II menjadi 88%, 
berarti sudah banyak peserta didik yang sungguh-sungguh mengikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
c. Peserta didik yang bergairah dalam mengikuti proses pembelajaran pada 
siklus I adalah 47% dan mengalami kenaikan pada siklus II menjadi 73%, 
berarti ada kenaikan sebesar 73%, berarti sudah banayk peserta didik yang 
bergairah mengikuti proses pembelajaran berlangsung.  
d. Peserta didik yang menghargai pendapat temannya sebanyak 67% pada 
siklus I dan mengalami kenaikan pada siklus II menjadi 93%, berarti sudah 
banyak peserta didik yang menghargai pendapat temannya selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan media dapat meningkatkan 
motivasi dan aktivitas belajar peserta didik kelas III SD Negeri 04 Punti Tapau. 
Untuk lebih rinci, maka sesuai dengan sub masalah, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: a) Penerapan media gambar pada proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraa dapat meningkatkan aktivitas fisik belajar peserta didik. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan aktifitas fisik belajar peserta didik pada siklus 
I 60,6% dan siklus II menjadi 86,4% dari jumlah peserta didik keseluruhan, b) 
Penerapan media gambar pada proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraa 
dapat meningkatkan aktivitas mental belajar peserta didik. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan aktivitas fisik belajar peserta didik pada siklus I 34% dan 
siklus II menjadi 76% dari jumlah peserta didik keseluruhan, c) Penerapan media 
gambar pada proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraa dapat 
meningkatkan aktivitas emosional belajar peserta didik. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan aktifitas fisik belajar peserta didik pada siklus I 58,5% dan 








Dari kesimpulan yang sudah diambil maka penulis dapat menyarankan 
supaya  a) Hendaknya guru menggunakan media gambar sebagai salah satu 
alternative untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, b) Dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan guru harus lebih kreatif dalam  
menggunakan model-model pembelajaran agar suasana kelas lebih kreatif , aktif, 
inovatif dan menyenangkan sehingga mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menjadi meta pelajaran yang menarik dan menyenangkan,     c)  
Penerapan Pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat diterapkan 
pada materi   atau  mata pelajaran yang lain yaitu untuk materi yang sifatnya 
pemahaman konsep atau hafalan dengan menyesuaikan karakteristik materi dan 
mata pelajaran yang bersangkutan, yaitu menuntut kreatifitas guru bagaimana agar 
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